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ABSTRAK

Pada saat menjadi mahasiswa tingkat akhir tantangan yang harus dialami adalah harus
melakukan penulisan karya tulis dalam bentuk skripsi yang merupakan salah satu syarat untuk
menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1) Namun, dalam penyelesaian penyusunan skripsi
mahasiswa harus menghadapi berbagai kendala dan hambatan dalam menyusun skripsi, kesulitan
mencari referensi dan kendala berasal dari luar diri Mahasiswa yaitu kondisi lingkungan pada
waktu penyelesaian studi tersebut seperti kondisi hari ini adanya wabah virus Corona yang di
sebut juga pandemi covid 19. Akibatnya, kesulitan dan hambatan yang dialami mahasiswa dalam
proses penyusunan skripsi ini menjadikan mahasiswa berada di bawah tekanan yang dapat
memunculkan respon stress dalam pembelajaran dan menyelesaikan studi atau lebih di kenal
dengan stres. Berdasakan potensi terjadinya stres pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi
perlu dilakukan survei untuk melihat gambaran tingkat stres mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran tingkat stres mahasiswa dalam
menyusun skripsi dimasa pandemi covid-19 di Stikes Bina Sehat PPNI Mojokerto, dengan jenis
penelitian kuantitatif deskriptif serta menggunakan rumus  Slovin untuk menentukan besar
sampel dan ditemukan hasil sebanyak 67 responden. Stres mahasiswa diukur dengan
menggunakan kuesioner PSS 10. Hasil penelitian menyatakan frekuensi tertinggi yaitu tingkat
stres berat sebanyak 32 responden (47,8%).
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PENDAHAULUAN

Pada saat menjadi mahasiswa tingkat
akhir tantangan yang harus dialami adalah
harus melakukan penulisan karya tulis
dalam bentuk skripsi yang merupakan salah
satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan
Strata 1 (S1) Keperawatan di STIKES Bina
Sehat PPNI Mojokerto (LPPM, 2020).
Sebagai tugas akhir skripsi di manfaatkan
untuk  menguji  kemampuan akademik
mahasiswa dalam melakukan penelitian
terhadap permasalahan dan temuan di
lapangan yang berhubungan dengan bidang
keilmuan mahasiswa tersebut. Berbagai
bentuk skripsi telah di lahirkan mahasiswa
sebagai bentuk keseriusan mahasiswa dalam
melakukan tugas akhir sebagai seorang
mahasiswa. Namun, dalam penyelesaian
penyusunan  skripsi  mahasiswa harus
menghadapi berbagai kendala dan hambatan
yaitu, kendala yang berasal dari dalam diri
seperti timbul rasa malas, Kkesulitan
merangkai kalimat dalam menyusun skripsi,
kesulitan mencari referensi dan kendala
berasal dari luar diri Mahasiswa yaitu
kondisi lingkungan pada waktu penyelesaian
studi tersebut seperti kondisi hari ini adanya
wabah virus Corona yang di sebut juga
pandemi covid 19 (Peni Ramanda, 2020).

Keberadaan wabah Virus Corona
(Covid-19) yang terjadi di Indonesia sejak
awal tahun 2020 menjadi tekanan tambahan
bagi mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsinya. Penutupan sementara kegiatan di
area kampus yang bertujuan untuk
mencegah meluasnya persebaran virus
Covid-19 menuntut penyesuaian dari semua
pihak.

Berdasarkan dari hasil penelitian
tingkat stress mahasiswa yang menyusun
skripsi di STIKES Yogyakarta dengan
jumlah responden 27 mahasiswa di tahun
akademik 2018/2019 didapatkan hasil
penelitian tersebut tingkat stress responden
berada pada kategori normal sebanyak

59,3%, kategori stres ringan sebesar 18,8%,
kategori sedang 11,1%, kategori berat 7,4%,
dan sisanya dalam kategori sangat berat
(Rosyad, 2019). Kemudian dari hasil
penelitian di Universitas Islam Negeri
Sultan  Maulana Hasanuddin  Banten,
Indonesia Universitas Muhammadiyah Prof.
Dr. HAMKA, tingkat stres akademik
mahasiswa  Program  Bimbingan dan
Konseling dalam penyusunan skripsi di
kelas pandemi Covid-19 menunjukkan
tingkat  stres  akademik = Mahasiswa
Bimbingan dan Konseling termasuk dalam
kategori tinggi yaitu 46,9%, tingkat stres
akademik  dalam  menyusun  skripsi
berdasarkan faktor frustasi, faktor konflik,
faktor tekanan, faktor peluang, faktor
pemaksaan diri, faktor psikologis, faktor
emosional, faktor perilaku dan faktor
kognitif. ~Dengan  demikian  pandemi
COVID-19 berdampak signifikan terhadap
proses belajar mengajar  mahasiswa,
khususnya dalam mengerjakan skripsi (Peni
Ramanda, 2020).

Hasil studi pendahuluan yang telah
dilakukan peneliti didapatkan dari bagian
akademik sebanyak 201 mahasiswa yang
menempuh skripsi dari angkatan 2017.
Sepuluh  mahasiswa yang  diajukan
pertanyaan mengenai hambatan selama
menempuh skripsi menyebutkan bahwa 6
orang mengatakan malas, terlalu banyak
tugas, manajemen waktu yang kurang dan
jadwal kuliah yang padat sedangkan 4 orang
lainnya mengatakan bahwa literatur susah,
terlalu sering rapat, sibuk dengan organisasi,
birokrasi surat yang lama, dan dosen yang
susah ditemui. Hambatan-hambatan yang
dialami selama skripsi sebanyak 6 orang
merasakan tertekan atau stres, 2 orang
merasa kewalahan dan seperti dikejar-kejar
deadline, sedangkan 2 orang lainnya tidak
merasakan tertekan..

Sesudah terjadi pandemi, ditemukan
beberapa hambatan yang dialami mahasiswa
dalam mengerjakan skripsi seperti kesulitan



berkomunikasi karena proses bimbingan
dilakukan secara daring/online, kesulitan
dalam pencarian literatur, pengambilan data
dan proses ujian (Peni Ramanda, 2020).
Stres yang dialami mahasiswa dapat
mengganggu dan membahayakan
mahasiswa tersebut, serta berdampak pada
orang disekitarnya. Bahkan stress jangka
panjang pada mahasiswa dapat
menimbulkan kecemasan dan depresi,
keinginan untuk bunuh diri, pola hidup yang
buruk, gangguan pola tidur, sakit kepala,
dan perasaan tidak berdaya (Karimah I,
2018).

Dampak stres yang dirasakan oleh
mahasiswa tingkat akhir menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mulia
Sosiady dan Ermansyah yang menunjukkan
gejala fisik seperti tidur tidak teratur,
kelelahan kronik, gejala ansietas disorder.
Sedangkan  gejala  emosional  yang
ditunjukkan seperti berpikiran buruk serta
gagal paham sehingga melemahkan
kemampuan intelektual diantaranya
kemampuan visual dan verbal (Mulia
Sosiady, 2020).

Temuan di lapangan tentang kondisi
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi
memiliki berbagai permasalahan seperti
semangat dan motivasi yang rendah dalam
menyelesaikan skripsi, ketakutan untuk
tidak dapat lulus tepat waktu, kesulitan
mencari sampel penelitian, permasalahan
yang terlihat susah di analisis, tidak mampu
melakukan penelitian karena di rumah saja,
kekurangan referensi, dan masalah lain yang
merupakan  hambatan  dan  kesulitan
mahasiswa pada masa pandemi covid-19.

TUJUAN PENELITIAN

Untuk mengetahui gambaran tingkat
stres mahasiswa dalam menyusun skripsi
dimasa pandemi covid-19 di Stikes Bina
Sehat PPNI Mojokerto.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan
peneliti adalah desain penelitian deskriptif
kuantitatif.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa tingkat akhir  yang
sedang menyelesaikan skripsi di STIKES
Bina Sehat PPNI Mojokerto. Besar populasi
terjangkau dalam penelitian sebanyak 201
mahasiswa.

Sampling dalam  penelitian ini
menggunakan  Probability ~ Sampling.
Dalam penelitian ini besar sampel di
tetapkan dengan menggunakan rumus
Slovin. Adapun rumus Slovin adapun
sebagai berikut :

n= N
I+ N (e)?
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = nilai kritis (batas ketelitian)
yang  di inginkan  (persen
kelonggaran ketidaktelitian karena
kesalahan  pengambilan  sampel
populasi)
Dengan menggunakan nilai e sebesar 10%
atau 0,1 maka hasil yang di dapat :
n= 201
~1+201 (0,1)
n = 66,7 dibulatkan menjadi 67 responden
Sampel dalam penelitian ini adalah
sebagian mahasiswa tingkat akhir yang
sedang menyelesaikan skripsi sejumlah 67
mahasiswa.  Pemilihan  sampel pada
penelitian ini menggunakan Kriteria-kriteria
sebagai berikut:
1. Kiriteria inklusi
1) Mahasiswa S1 yang sedang
menyelesaikan skripsi.
2) Mahasiswa Stikes Bina
Sehat PPNI Mojokerto
2. Kriteria eksklusi
1) Mahasiswa selain dar prodi
S1



2) Bukan mahasiswa dari
Stikes Bina Sehat PPNI
Mojokerto.

Dalam penelitian ini terdapat 2
kuesioner . Kuesioner yang pertama yang
terdiri dari data demografi responden yang
terdiri dari nama dan jenis kelamin.
Kemudian lembar kuesioner yang kedua
menggunakan kuesioner Perceived Stress
Scale (PSS)

HASIL PENELITIAN

1. Distribusi frekuensi tingkat stres
mahasiswa skripsi

Tabel Error! No text of specified
style in document..1 Distribusi frekuensi
tingkat stres mahasiswa skripsi

No Tingkat Stres  Frekuensi %

1 Ringan 4 6,0

2 Sedang 31 46,3
3 Berat 32 47,8
4 Total 67 100.0

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa tingkat stres mahasiswa yang sedang
skripsi frekuensi tertinggi yaitu tingkat stres
berat sebanyak 32 responden (47,8%).
Sedangkan sebagian kecil mengalami stres
ringan dengan jumlah 4 responden (6,0%).

PEMBAHASAN

1. Gambaran Tingkat Stres
mahasiswa  skripsi di masa
pandemic
Berdasarkan pada tabel tingkat stres,
hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat stres mahasiswa yang sedang
skripsi sebagian besar mengalami
stres berat yaitu sebanyak 32
mahasiswa  (47,8%). Hal ini
disebabkan karena adanya kondisi
fisik atau kesehatan, prilaku ataupun

sikap dalam menanggapi pengerjaan
skripsi di masa pandemi Covid-19.
Stres  merupakan  suatu
keadaan yang tidak menyenangkan,
yang dipersepsikan sebagai sebuah
ancaman atau tantangan yang perlu
adanya penyelesaian, yang dapat
menimbulkan akibat yang kurang
menyenangkan, agar individu dapat
menyesuaikan ~ dengan  tuntutan
tersebut (Lilik Ma’rifatul Azizah,
Imam Zainuri, 2016). Stres yang
muncul pada diri mahasiswa nampak
dalam beberapa aspek dalam dirinya.
Aspek fisik subyek mengeluhkan
tidur tidak teratur, pusing kepala,
makan tidak teratur dan kelelahan;
aspek emosi yang dikeluhkan seperti
gelisah, ketakutan, mudah marah,

aspek kognitif misalnya
mengeluhkan mudah lupa, mudah
melakukan kesalahan, sulit

menemukan ide, aspek interpersonal
misalnya minder dan lebih suka
menyendiri.

Namun banyak faktor yang
dapat mengatasi dalam menyikapi
stressor yang menyebabkan
mahasiswa stres. Seperti halnya
lingkungan dan dukungan orang
terdekat serta mekanisme koping
dalam diri  mahasiswa sangat
berperan dalam mengontrol kondisi
stres yang dialami. Dibuktikan
mahasiswa yang mengalami tingkat
stres sedang hingga berat terbilang
cukup banyak.

Berdasarkan hasil penelitian
disebutkan yang mengalami stres
sedang menunjukkan sebanyak 31
responden (46,3%) yang mengalami
stres ringan sebanyak 4 responden
(6,0%). Faktor eksternal yang
mempengaruhi motivasi belajar salah
satunya adalah tempat tinggal
mahasiswa selama kuliah. Para orang



tua yang tinggal bersama mahasiswa
lebih banyak memperhatikan
lingkungan belajar mahasiswa serta
kebutuhan akan sarana untuk belajar,
sehingga proses belajar dapat
berjalan lebih baik. Dibuktikan
dengan berdasarkan hasil penelitian
yang lebih banyak mengalami stres
ringan hingga sedang yang bertempat
tinggal di rumah yaitu berjumlah 11
responden  (42,3%) untuk stres
sedang dan 3 responden (11,5%)
yang mengalami stres ringan.

Dukungan oarang tua pun
menjadi  salah  satu  motivasi
mahasiswa dalam mengatasi stres
mengerjakan  skripsi  di  masa
pandemi ini.. Dukungan sosial teman
sebaya adalah suatu pemberian
bantuan atau dukungan yang
diberikan teman sebaya yang dapat
dirasakan individu (perceived
support) disaat yang diperlukan,
sehingga individu merasa dicintai
dan dihargai oleh lingkungan sekitar
(Taylor & Peplau, 2012).

SIMPULAN

Gambaran tingkat stres mahasiswa
skripsi sebagian besar mengalami stres berat
sejumlah 32 mahasiswa (47,8%), %).
Sedangkan sebagian kecil mengalami stres
ringan dengan jumlah 4 responden (6,0%).

SARAN

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat
menjadi  evaluasi dalam  melakukan
penelitian selanjutnya, khususnya dalam
metode penelitian, jumlah sampel, dan
lokasi penelitian, sehingga dapat lebih
bermanfaat bagi  perkembangan ilmu
pengetahuan di bidang pendidikan dan
kesehatan. Kemudian peneliti selanjutnya
diharapakan dapat memberi solusi dalam
memanjamen stres, seperti guided imagery.

Khususnya pada mahasiswa yang sedang
menyusun  skripsi  sehingga tidak ada
keterlambatan dalam menyelesaikan skripsi.

2. Bagi Instansi Pendidikan
diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi masukan dalam melakukan evaluasi
dan perubahan terhadap sistem penyususnan
skripsi yang dilaksanakan pada era pandemi
Covid-19

3. Bagi Mahasiswa

diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi masukan agar mahasiswa lebih
memperhatikan kondisi stres yang dialami
selama sistem pembelajaran pada era
pandemi COVID-19. Mahasiswa dengan
kondisi tingkat stres berat dan sangat berat
juga disarankan untuk melakukan konsultasi
agar mahasiswa dapat beradaptasi dalam
menghadapi situasi yang menyebabkan
stress.
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